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SUMMARY 

SYNTHESIS AND CHARACTERIZATION OF SCHIFF'S BASE 

COMPOUNDS FROM 4,4-DIAMINODIPHENYL ETHER AND VANILLIN 

AND THEIR INTERACTION WITH CU2+ METAL IONS 

Erika Dhamayanti ; Supervised by Dr. Nurlisa Hidayati, M.Si. 

Chemistry Departement, Faculty of Mathematics and Natural Science, Sriwijaya 

University 

xvii + 48 pages, 1 tables, 16 pictures, 6 attachments  

Schiff's base synthesis has been carried out from the reaction between the 

compounds 4,4-diaminodiphenyl ether and vanillin. The resulting Schiff base then 

interacts with Cu2+ metal ions. The characterization of Schiff's base was performed 

using UV-Visible, FT-IR, XRD spectrophotometers, and pH influence. The 

interaction between Schiff base and Cu2+ metal ions is studied through the 

influence of the interaction of Cd2+ and Zn2+ metal ions on the formation of 

Schiff's base complex with Cu2+ metal. The successful synthesis of Schiff base 

from 4,4-diaminodiphenyl ether and vanillin is evidenced by the formation of 

yellow colored crystal powder and seen from the results of monitoring Schiff base 

on KLT plates which show the formation of Schiff base compounds with yellow 

stains and have an Rf value of 0,52. The appearance of maximum absorption at a 

wavelength of 250 nm which is the electronic transition from π to π* on a UV-

Visible spectrophotometer. In addition, based on the FT-IR spectrum, absorption 

appears at a wavelength of 1600 cm-1 which indicates the presence of an 

azomethine group, in the XRD result the base Schiff 4,4-diaminodiphenyl ether-

vanillin has a sharp diffractogram peak at an angle of 2θ= 19.301°,51.04°. Schiff 

base compounds have the highest absorption at pH 5, where the double bond 

(C=N) formed is more stable or has a good resistance structure. Schiff's base 

ligands form complexes with Cu2+ metal ions characterized by the appearance of 

absorption in the charge transfer region (LMCT) at λ 400 nm and the d-d 

transition at λ 630 nm. The Cd2+ and Zn2+ metal ions also cause the wavelengths 

of the Schiiff-metal ion Cu2+ base ligands to shift towards smaller wavelengths 

(hypsochromic effect). 

Keywords: Schiff base, KLT monitoring, characterization, Cu2+, metal ion 

interference. 

Citation: 41 (2011-2020) 
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RINGKASAN 

 

SINTESIS DAN KARAKTERISASI SENYAWA BASA SCHIFF DARI 4,4-

DIAMINODIFENIL ETER DAN VANILIN SERTA INTERAKSINYA 

DENGAN ION LOGAM CU2+ 

Erika Dhamayanti ; Dibimbing oleh Dr. Nurlisa Hidayati, M.Si 

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya 

xvii + 48 halaman, 1 tabel, 16 gambar, 6 lampiran 

Telah dilakukan sintesis basa Schiff dari reaksi antara senyawa 4,4-

diaminodifenil eter dan vanilin. Basa Schiff yang dihasilkan kemudian 

diinteraksikan dengan ion logam Cu2+. Karakterisasi basa Schiff dilakukan dengan 

menggunakan spektrofotometer UV-Visible, FT-IR, XRD dan pengaruh pH. 

Interaksi antara basa Schiff dengan ion logam Cu2+ dipelajari melalui pengaruh 

gangguan ion logam Cd2+ dan Zn2+ terhadap pembentukan kompleks basa Schiff 

dengan logam Cu2+. Keberhasilan sintesis basa Schiff dari 4,4-diaminodifenil eter 

dan vanilin dibuktikan dengan terbentuknya serbuk kristal berwarna kuning dan 

dilihat dari hasil monitoring basa Schiff pada plat KLT yang menunjukkan 

terbentuknya senyawa basa Schiff dengan noda berwarna kuning dan memiliki 

nilai Rf sebesar 0,52. Munculnya serapan maksimum pada panjang gelombang 

250 nm yang merupakan transisi elektronik dari π ke π* pada spektrofotometer 

UV-Visible. Selain itu, berdasarkan spektrum FT-IR, muncul serapan pada 

panjang gelombang 1600 cm-1 yang menandakan adanya gugus azomethine, pada 

hasil XRD basa Schiff 4,4-diaminodifenil eter-vanilin memiliki puncak 

difraktogram tajam pada sudut 2θ= 19.301°,51.04°. Senyawa basa Schiff memiliki 

serapan tertinggi pada pH 5, dimana ikatan ganda (C=N) yang terbentuk lebih 

stabil atau memiliki struktur ketahanan yang baik. Ligan basa Schiff membentuk 

kompleks dengan ion logam Cu2+ yang ditandai dengan munculnya serapan pada 

daerah transfer muatan (LMCT) pada λ 400 nm dan transisi d-d pada λ 630 nm. 

Ion logam Cd2+ dan Zn2+ juga menyebabkan panjang gelombang dari ligan basa 

Schiff-ion logam Cu2+ mengalami pergeseran kearah panjang gelombang yang 

lebih kecil (efek hipsokromik). 

Kata Kunci: basa Schiff,  monitoring KLT, karakterisasi, Cu2+, gangguan ion 

logam. 

Sitasi:  41 (2011-2020)
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang    

Pada tahun 1864, ahli kimia dari Jerman bernama Hugo Schiff 

mengembangkan golongan baru senyawa organik. Golongan senyawa ini adalah 

imina atau sering disebut sebagai basa Schiff. Struktur senyawa ini dicirikan 

dengan adanya ikatan (-CH=N) yang dibentuk oleh kondensasi aldehida dan 

amina primer. Senyawa basa Schiff berperan penting dalam beberapa bidang, salah 

satunya dalam bidang ilmu kimia koordinasi dimana basa Schiff berperan sebagai 

ligan dalam pembentukan senyawa kompleks atau preparasi kompleks logam 

yang memiliki serangkaian struktur berbeda-beda (Sirumapea dan Anggraini, 

2016) dengan berbagai macam logam golongan transisi. Basa Schiff sebagai ligan 

karena senyawa ini mampu berkoordinasi dengan melalui gugus O dan N dari 

azomethine yang dapat bertindak sebagai ligan multidentat (Abdou et al, 2016), 

oleh karena itu sifat basa Schiff fleksibel, sensitif, dan selektif terhadap atom 

logam. Basa Schiff berperan juga dalam bidang kesehatan salah satunya menjadi 

inhibitor pada penyakit tuberkulosis dan juga menunjukkan berbagai aktivitas 

biologis seperti anti jamur, anti tumor, anti tuberkulosis, antioksidan, anti malaria, 

anti mikroba, dan antibakteri (Khasanah dkk, 2015). Basa Schiff juga 

dimanfaatkan untuk mendeteksi anion seperti flourida dan kation seperti seng, 

kadmium, dan tembaga (Adawiyah, 2017). 

Tembaga merupakan salah satu logam berat yang tergolong toksik karena 

bereaksi dengan ligan yang penting pada proses fungsi tubuh normal. Logam 

tembaga juga mudah bereaksi dengan ligan yang mengandung unsur oksigen, 

belerang dan nitrogen. Tembaga memiliki karakteristik berwarna kemerahan, 

mudah regang dan mudah ditempa (Ashraf et al, 2011). Logam berat tembaga ini 

jika berada dilingkungan dengan konsentrasi tinggi dapat menyebabkan 

pencemaran dan masalah lingkungan. Apabila kadar logam berat sudah melebihi 

ambang batas yang ditentukan dapat membahayakan kehidupan manusia. 
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Vanilin atau 3-Methoxy-4-hydroxybenzaldehyde adalah senyawa organik 

dengan rumus molekul C8H8O3 dan vanilin juga merupakan senyawa aktif dalam 

kelompok fenolik, yang merupakan bahan utama yang diekstraksi dari biji vanili. 

Vanilin memiliki tiga gugus fungsi utama yaitu aldehida, eter dan alkohol 

(Adawiyah, 2017). Gugus aldehida pada vanilin merupakan gugus fungsi reaktif 

dan dapat bereaksi dengan amina primer aromatik membentuk ikatan C=N 

(amina) melalui reaksi adisi eliminasi (Patil et al, 2012). Vanilin juga senyawa 

yang banyak digunakan didunia industri farmasi yang berpotensi sebagai anti 

kanker, anti mikroba, anti mikroba, antioksidan, anti tumor, anti inflamasi dan anti 

jamur (Xavier et al, 2014).  

Senyawa 4,4-diaminodifenil eter merupakan monomer diamina yang 

memiliki dua amina primer (-NH2) dan bisa dimodifikasi menjadi turunan 4,4-

diaminodifenil eter. Amina primer yang terdapat pada 4,4-diaminodifenil eter 

dapat direaksikan dengan gugus aldehida aromatik (-CH2-O) pada vanilin 

membentuk senyawa basa Schiff. Reaksi antara amina primer 4,4-diaminodifenil 

eter dan gugus aldehida aromatik dalam vanilin tersebut membentuk gugus basa 

Schiff (-N=CH-) dengan perbandingan mol aldehida dan amina primer adalah 2:1 

(Fatoni et al., 2018). 

 Pembentukan basa Schiff berasal dari amina primer berupa 4,4-

diaminodifenil eter yang terikat pada cincin aromatik. Gugus NH2 dari 4,4-

diaminodifenil eter ini akan bereaksi dengan gugus C=OH pada aldehida dalam 

pembentukan senyawa basa Schiff. Aldehida yang digunakan pada pembentukan 

basa Schiff haruslah juga aldehida aromatik yang memiliki konjugasi efektif lebih 

stabil dibandingkan aldehida alifatik relatif yang tidak stabil dan mudah ter 

polimerisasi (Deivanayagam, 2014). Vanilin dipilih karena merupakan senyawa 

aldehida aromatik. Basa Schiff dari 4,4-diaminodifenil eter dan vanilin juga bisa 

digunakan sebagai senyawa kemosensor karena terdiri dari gugus pendonor dan 

penerima elektron di kedua ujungnya yang dihubungkan oleh gugus berikatan π 

untuk memungkinkan elektron  beresonansi saat tereksitasi (Nurmeilia, 2014). 

 Senyawa kompleks yang dibentuk oleh ligan basa Schiff dapat diteliti lebih 

lanjut karena struktur dan aplikasinya di berbagai bidang. Senyawa basa schiff 

dengan ion logam transisi merupakan senyawa penting dalam berbagai reaksi 
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kimia, yaitu polimerisasi, oksidasi, reduksi dan sebagai katalis dengan efisiensi 

tinggi. Ligan basa Schiff memiliki beberapa  sifat potensial yang menarik sebagai 

khelator, antara lain kemampuan ligan basa Schiff untuk membentuk jembatan dan  

lebih dari satu pola koordinasi, memungkinkan keberhasilan sintesis untuk 

membentuk homo atau heteronukleo yang memiliki atom pusat, dan kemampuan 

untuk menyumbangkan lebih dari satu pasangan elektron dari atom oksigen dan 

nitrogen ke orbital d pada ion logam golongan transisi, memberi mereka struktur 

dan sifat tertentu (Sembiring et al, 2013).  Sejumlah besar ligan basa Schiff yang 

berbeda telah digunakan sebagai pendeteksi kation yang baik untuk ion logam 

seperti Ag(II), Al(III), Co(II), Cu(II), Cd(III), Hg(II), Ni(II), Pb(II), dan Zn(II). 

Basa Schiff telah dipelajari untuk sifat penting dalam katalis dan menunjukkan 

aktivitas katalik dan menemukan aplikasi dalam reaksi katalitik biomimetrik 

(Ashraf et al, 2011).  

Berdasarkan uraian, senyawa basa Schiff (-N=CH-) pada penelitian ini 

dibuat dari gugus aldehida aromatik vanilin dan amina primer 4,4-diaminodifenil 

eter. Basa Schiff yang dihasilkan digunakan sebagai pendeteksi ion logam Cu2+. 

Karakterisasi basa Schiff dilakukan dengan menggunakan spektrofotometer 

ultraviolet-tampak (UV-Vis), spektrofotometer Fourier transform infrared (FT-IR) 

dan spektrofotometer difraksi sinar-X (XRD) serta stabilitas struktur basa Schiff 

terhadap efek dari pH. Efek interferensi ion logam Cd2+ dan Zn2+ terhadap 

pembentukan kompleks basa Schiff dengan ion logam Cu2+ juga dipelajari 

menggunakan spektrofotometer ultraviolet-tampak (UV-Vis) pada panjang 

gelombang maksimum. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana senyawa basa Schiff disintesis dari 4,4-diaminodifenil eter-

vanilin ? 

2. Bagaimana hasil karakterisasi basa Schiff dengan spektrofotometer UV-

Vis, FT-IR, XRD dan pengaruh pH terhadap ketahanan struktur basa 

Schiff? 

3.  Bagaimana gangguan  ion logam Cd2+ dan Zn2+ mempengaruhi 

pembentukan kompleks basa Schiff  ion logam Cu2+?   
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini ialah:  

1. Mensintesis basa Schiff dari reaksi 4,4-diaminodifenil eter dan vanilin. 

2. Karakterisasi basa Schiff dengan spektrofotometer UV-tampak (UV-Vis), 

Fourier Transform Infra-Red (FT-IR), spektrofotometer difraksi sinar-X 

(XRD) dan pengaruh pH terhadap ketahanan struktur  basa Schiff dengan 

UV-Vis spektrofotometer. 

3. Untuk mengetahui pengaruh interferensi ion logam Cd2+ dan Zn+ terhadap 

pembentukan kompleks basa Schiff dan ion logam Cu2+ menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini ialah: 

1. Memberikan informasi tentang hasil sintesis, karakterisasi basa Schiff 4,4-

diaminodifenil eter-vanillin dan uji pengaruh nilai pH terhadap ketahanan 

struktur  basa Schiff. 

2.  Memberikan informasi pengaruh gangguan ion logam Cd2+ dan Zn2+ 

terhadap pembentukan kompleks basa Schiff dengan ion logam Cu2+.  
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